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ABSTRACT 
This study aims to explain the effect of variable Safety and the Occupational Health variables  
simultaneously and partially on Employee Satisfaction variable. Analysis of the data using descriptive 
statistical analysis and multiple linear regression analysis were processed using SPSS 15.0 For Windows. 
Based on data analysis using multiple linear regression analysis can be in the know that the variable Safety 
, Health has a simultaneous effect on Employee Satisfaction. This is shown by the value of Adjusted R 
Square of 0.713 or 71.3% with Significance F of 0.000, and a partial effect also showed significant, this 
study found that occupational health variables has a greater influence on other variables, this is the show 
with a regression coefficient of 0.461.  
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap 
variabel Kepuasan Kerja Karyawan. Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis regresi linier berganda yang diolah dengan menggunakan program SPSS 15.0 For windows. 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dapat di ketahui bahwa 
variabel Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja  mempunyai pengaruh secara simultan terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan. Hal ini di tunjukan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,713 atau 71,3%  dengan 
signifikansi F sebesar 0,000, dan pengaruh secara parsial juga menunjukan signifikan, dalam penelitian ini 
di temukan bahwa variabel Kesehatan Kerja mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap variabel 
lainya, hal ini di tunjukan dengan Koefisien Regresi  sebesar 0,461. 
 
Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kepuasan Kerja 
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PENDAHULUAN   
Di era modern dengan diikuti oleh teknologi 
yang semakin canggih dan berkembang, kebutuhan 
sumber daya manusia berperanan dalam suatu 
perusahaan, dimana sumber daya manusia 
berdampak baik sosial, ekonomi, maupun budaya. 
Era globalisasi, mewajibkan perusahaan dalam 
menciptakan sumber daya yang efektif dan efisien, 
karena sumber daya merupakan salah satu yang 
mendukung sekaligus penentu keberhasilan 
perusahaan. Perusahaan tidak akan berjalan efektif 
apabila dalam mengelola sumber daya manusia 
kurang baik. 
 Lingkungan kerja dalam perusahaan, 
merupakan modal utama bagi setiap perusahaan, 
disebabkan karyawan merupakan aset yang 
dipunyai perusahaan supaya perusahaan dapat 
memenuhi tujuan yang ingin dicapainya. Oleh 
karena itu perusahaan wajib untuk mendukug 
karyawan supaya tetap produktif dalam 
melaksanakan pekerjaanya masing-masing, yaitu 
dengan menciptakan kepuasan dalam diri karyawan, 
yaitu dengan caramemberikan pelayanan K3 yang 
sesuai dengan standart operating procedure (SOP) 
perusahaan.  
K3 sangatlah penting untuk di terapkan 
sebagai modal utama di dalam menunjang kepuasan 
kerja karyawan terutama pada bagian pabrikasi. 
Karena karyawan yang berkerja di area pabrik 
selalu berinteraksi langsung dengan alat-alat berat 
dan cairan kimia yang dapat membahayakan diri 
sendiri maupun orang lain. Sehingga resiko 
kecelakaan kerja pada karyawan memiliki potensi 
yang besar, sehingga di perlukan adanya penerapan 
yang tepat serta pengetahuan di dalam menjalankan 
alat-alat produksi. Adanya penggunaan teknologi 
yang canggih saat ini yang di sertai dengan 
peralatan dan mesin-mesin modern selalu membawa 
kemudahan, namun di lain hal peralatan tersebut 
memiliki resiko kecelakaan kerja apabila di 
gunakan tidak sesuai dengan cara penggunaannya, 
seperti halnya terdapat mesin penggilingan tebu 
yang setiap harinya secara terus-menerus mengolah 
dan memproduksi gula. Jika tidak memiliki 
kemampuan di dalam menjalankan alat-alat tersebut 
akan dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja 
baik diri sendiri maupun orang lain. 
Pada dasarnya definisi tersebut mengarah 
pada interaksi pekerja dengan mesin dan alat-alat 
berat yang di gunakan untuk menghasilkan dan 
memproduksi gula. Di mana suatu terjadinya 
kecelakaan tidak hanya merugikan karyawan tetapi 
juga perusahaan. Oleh karena itu di perlukan suatu 
ketelitian dan kehati-hatian yang tinggi di dalam 
mengoperasikan. 
Pada umumnya kecelakaan kerja dapat di 
sebabkan oleh dua faktor yaitu manusia dan 
lingkungan. Faktor manusia yaitu kekurang hati-
hatian serta tindakan dari manusia yang tidak di 
sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja. 
Sedangkan faktor lingkungan adalah tindakan yang 
tidak aman dari lingkungan kerja antara lain 
meliputi mesin-mesin dan peralatan kerja. Akan 
tetapi terjadinya kecelakaan kerja lebih besar terjadi 
pada diri manusia, karena manusia paling banyak 
berperan di dalam menggunakan peralatan yang 
terdapat di perusahaan. 
Pada dasarnya program K3 adalah suatu 
perlindungan kesejahteraan untuk karyawan. 
Mangkunegara (2009:162) mengemukakan “setiap 
pegawai agar memperoleh jaminan K3 baik secara 
fisik, sosial, psikologis”. Karena itu timbulnya K3, 
dikarenakan oleh kondisi perusahaan tentang sejauh 
mana program K3 kerja itu di terapkan sehingga 
dapat memberikan kepuasan kerja bagi karyawan 
secara maksimal. 
Pabrik gula Kebon Agung Malang 
merupakan industri gula yang memiliki  tingkat  
pekerjaan dengan menggunakan peralatan berat dan 
modern, di mana mesin dan peralatan tersebut 
memproduksi gula setiap harinya dengan mesin 
yang bersuhu tinggi. Resiko kecelakaan kerja ini 
sering terjadi pada stasiun pemurnian nira dan 
stasiun penguapan. Pada stasiun yang menjadi 
tempat pengolahan nira, yaitu stasiun pemurnian 
dan stasiun penguapan, stasiun ini merupakan 
tempat yang memiliki kecelakaan kerja tertinggi, 
yang di mana nira tersebut diolah dengan 
menggunakan mesin yang bersuhu tinggi untuk 
menghasilkan nira kental dan uap air, dan pada 
stasiun penguapan, uap nira tersebut di keluarkan 
melalui tabung-tabung yang terdapat pada ujung 
ketel. Pada proses pengolahan nira  dan proses 
penguapan inilah resiko kecelakaan kerja karyawan 
menjadi tinggi. Kurangnya kehati-hatian atau 
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human error merupakan kesalahan yang disebabkan 
oleh faktor manusia. Dan cara mencegah 
kecelakaan kerja yaitu dengan “meniadakan hal-hal 
yang menjadi penyebab kecelakaan dan 
mengadakan pengawasan yang ketat” (Silalahi 
dalam Iriani, 2010:183). 
Perhatian perusahaan tentang K3 dapat 
membuat karyawan merasa senang serta memiliki 
kepuasan dalam bekerja yang berakibat karyawan 
dapat terhindar dari resiko kecelakaan kerja. 
Mangkunegara (2009:117) menyatakan  kepuasan 
kerja adalah “cara pegawai mengungkapkan 
perasaan atas dirinya dan pekerjaannya”  pegawai 
dapat merasa puas jika aspek-aspek pekerjaan serta 
aspek-aspek dirinya dapat mendukung dan 
sebaliknya apabila aspek-aspek di atas tidak 
mendukung, sehingga pegawai dapat merasa tidak 
puas.  Kepuasan kerja karyawan yang meningkat 
akan dapat menghasilkan produktifitas karyawan 
agar tujuan perusahaan dapat tercapai.  
Berdasarkan fenomena di atas, adanya 
peraturan undang-undangan yang telah di keluarkan 
oleh pemerintah dapat disimpulkan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah 
satu aspek penting bagi perusahaan maupun 
karyawan di dalam perusahaan. Hal tersebut telah di 
ungkapkan melalui undang-undang yang telah di 
keluarkan oleh pemerintah sebagai bentuk upaya di 
dalam melaksanakan program keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagai antisipasi dari resiko 
kecelakaan kerja, baik yang disebakan oleh faktor 
manusia maupun faktor lingkungan, hal ini 
diperlukan supaya dapat menciptakan kepuasan 
kerja karyawan di dalam menjalankan kegiatan  
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan 
masalah sebagai berikut: 
Bagaimana deskripsi K3 dan kepuasan kerja 
karyawan bagian pabrikasi Kebon Agung Malang? 
Apakah K3 berpengaruh secara parsial terhadap 
kepuasan kerja karyawan? 
Apakah K3 berpengaruh secara parsial terhadap 
kepuasan kerja karyawan? 
Apakah variabel K3 berpengaruh secara simultan 
terhadap kepuasan kerja karyawan? 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut:  
Mendeskripsikan keselamatan kerja, kesehatan 
kerja dan kepuasan kerja karyawan Bagian 
Pabrikasi Kebon AgungMalang Mengetahui 
keselamatan kerja mempengaruhi secara nyata 
terhadap kepuasan kerja karyawan.Mengetahui 
kesehatan kerja mempengaruhi secara nyata 
terhadap kepuasan kerja karyawan.Mengetahui 
variabel keselamatan kerjadan variabel kesehatan 
kerja mempengaruhi secara nyata terhadap 
kepuasan kerja karyawan.  
  
TINJAUAN PUSTAKA  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan Kesehatan kerja adalah 
salah satu cara guna melindungi semua karyawan 
akibat kecelakaan kerja dan penyakit selama 
karyawan bekerja. Semua karyawan tanpa 
terkecuali akan bekerja secara maksimal jika 
memperoleh jaminan keselamatan dan kesehatan 
kerja karyawan.  
Keselamatan dan kesehatan kerja menurut 
Schuler dalam Tim Mitra Bestari (2005:144) 
adalah: Physical and socio-physicological condition 
of an organization’s workforce resulting from the 
work environment. Semua kebijakan internal guna 
menjaga supaya karyawan  senantiasa sehat dan 
aman dalam menjalankan pekerjaanya menjadi 
tanggung jawab perusahaan  melalui pelaksanaan 
progam K3. 
 
 
Keselamatan Kerja 
Megginson yang dikutip oleh Mangkunegara 
(2005:161) mengemukakan “istilah keselamatan 
mengandung dua istilah resiko keselamatan dan 
kesehatan, dalam bidang kepegawaian keselamatan 
dan kesehatan dibedakan”. Keselamatan kerja 
menunjukan keadaan aman atau selamat dari 
penderitaan, dan kerugian di lokasi kerja. 
Selanjutnya Mathis dan Jackson (2002:245), 
mengungkapkan bahwa “keselamatan mencakup 
pada perlindungan kesejahteraan fisik karyawan”. 
Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 
Keselamatan kerja merupakan perlindungan fisik 
karyawan agar aman dari penderitaan dan kerugian 
di lokasi kerja. 
Mondy (2008:82) menyatakan bahwa 
Keselamatan adalah “suatu perlindungan bagi 
karyawan yang dikaernakan oleh kecelakaan yang 
berkaitan dengan dengan pekerjaan”. Veithzal 
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(2004:412) mengemukakan tujuan K3 adalah 
“perusahaan dapat dikatakan efektif apabila dapat 
menurunkan tingkat kecelakaan kerja, penyakit, 
semua hal yang berkaitan dengan stres, dan mampu 
meningkatkan mutu kehidupan kerja para 
karyawannya. 
 
Kesehatan Kerja 
Mangkunegara (2009:162) kesehatan adalah 
“keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual 
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis”. 
faktor kecelakaan kerja di perusahaan. Anies 
(2005:7) di tempat kerja terdapat faktor-faktor yang 
menjadi sebab penyakit akibat kerja, antara lain: 
a.  Golongan fisik, seperti: 
1) Suara/bunyi yang bisa menyebabkan tuli. 
Bunyi  yang bisa menyebabkan tuli. 
Bunyi yang melebihi batas toleransi 
manusia dapat menggangu produktivitas 
atau kesehatan karyawan. Tingkat 
kebisingan yang menggangu adalah di 
atas 85 disebel selama 8 jam dan 
seterusnya 
2) Suhu yang terlalu tinggi menyebabkan 
heat stroke heat cramps atau 
hyperpyrexia, sedangkan suhu yang 
rendah bisa menimbulkan   froshhite. 
1) Penerangan lampu yang kurang baik, 
misalnya menyebabkan kelainan pada 
indra penghliatan atau kesilauan yang 
memudahkan terjadinya kecelakaan. 
b. Golongan kimiawi, yaitu: 
1) Debu yang menyebabkan pnemokoniasi, 
diantaranya: silikosis, bisinosis, asbetosis, 
dan lain-lain. 
2) Uap yang di antaranya bisa menyebabkan 
metal framefever, Dermatilis atau 
keracunan gas,misalnya keracunan 
CO,H2S,dan lain-lain. 
c. Golongan infeksi misalnya: virus, parasit, 
maupun  jamur. 
d. Golongan fisiologis yang di sebabkan oleh 
kesalahan-kesalahan kontruksi mesin,sikap 
badan yang kurang baik, salah dalam 
melakukan pekerjaan, dan lain-lain yang 
semuanya bisa menimbulkan fisik atau 
bahkan lambat laun perubahan fisik pekerja. 
e. Golongan psikologis, yaitu : 
1) Proses kerja yang rutin dan 
membosankan 
2) Hubungan kerja yang selalu menekan 
atau sangat menuntut 
3) Suasana kerja yang kurang aman. 
Mangkunegara (2009:162) mengemukakan 
bahwa kesehatan adalah “kondisi sehat seseorang 
baik dilihat secara fisik, mental, spiritual dan sosial 
yang memungkinkan untuk hidup produktif secara 
sosial dan ekonomis”. 
Tujuan kesehatan kerja menurut 
Kurniawidjaja (2010:112) adalah sebagai berikut 
“supaya karyawan sehat, bugar dan terhindar dari 
gangguan kesehatan yang berkaitan dengan dengan 
pekerjaan maupun tidak berkaitan dengan 
pekerjaan”. 
 
Peraturan K3 
Keselamatan dan kesehatan kerja harus di 
perhatikan oleh perusahaan. Hal tersebut merupakan 
langkah yang baik agar setiap karyawan 
mendapatkan jaminan keamanan. Adapun peraturan 
perundang-undangan di Indonesia yang menyangkut 
keselamatan dan kesehatan kerja antara lain sebagai 
berikut: 
a. Undang-Undang No. 36 tahun 2009 
Undang-undang ini mengantikan Undang-
undang No.23 tahun 1992 Tentang kesehatan. 
Undang-Undang ini  menetapkan bahwa setiap 
orang mempunyai hak yang sama dalam 
memperoleh akses atas sumber daya di bidang 
kesehatan, dan  setiap orang mempunyai hak dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, 
bermutu, dan terjangkau. 
b. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 
undang-undang ini menjelaskan mengenai 
Ketenagakerjaan menetapkan pada hakikatnya 
hukum ketenagakerjaan tidak hanya mengatur 
kepentingan saja tetapi termasuk kepentingan 
masyarakat pemberi kerja.dalam pasal 86 sampai 
dengan 87 undang-undang ini di tetapkan bahwa 
setiap pekerja berhak mendapatkan perlindungan 
atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja, moral dan 
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kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai dengan 
harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 
agama,untuk mewujudkan produktivitas kerja yang 
optimal dan setiap perusahaan wajib menerapkan 
sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen 
perusahaan dan pelaksanaanya di atur sanksi 
administratif atas pelanggaran ketentuan ini, 
Undang-undang ini meliputi: 
1) Ketenagakerjaan adalah segala hal yang 
berhubungan dengan tenaga kerja pada 
waktu sebelum, selama, dan sesudah masa 
kerja.  
2) Tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
untuk masyarakat.  
3) Pekerja/buruh adalah setiap orang yang 
bekerja dengan menerima upah atau imbalan 
dalam bentuk lain. 
4) Pemberi kerja adalah orang perseorangan, 
pengusaha, badan hukum, atau badan-badan 
lainnya yang mempekerjakan tenaga kerja 
dengan membayar upah atau imbalan dalam 
bentuk lain. 
c. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970  
UU Keselamatan kerja yang di gunakan 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, 
menjamin suatu proses produksi berjalan teratur dan 
sesuai rencana, dan mengatur agar proses produksi 
tidak merugikan semua pihak, setiap tenaga kerja 
berhak mendapatkan perlindungan keselamatan 
dalam melakukan pekerjaannya untuk kesejahteraan 
dan meningkatkan produksi serta produktivitas 
nasional, Undang-undang ini meletakan dasar-dasar 
pelaksanaan Kesehatan Kerja, seperti yang 
tercantum dalam pasal 3 dan pasal 8 dalam pasal 3 
di atur tentang: 
a. pemberian pertolongan pada kecelakaan 
mencegah dan mengendalikan timbulnya 
penyakit akibat kerja. 
b. memelihara kebersihan, kesehatan dan 
ketertiban serta memperoleh keserasian 
antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, 
cara dan proses kerja, sedangkan pasal 8 
diatur tentang kewajiban pemberi kerja 
untuk memeriksakan kesehatan pekerja yang 
akan di terima maupun akan di pindahkan, 
serta pemeriksaan kesehatan secara berkala. 
UU Keselamatan Kerja yang berlaku di 
Indonesia sekarang adalah UU Keselamatan 
Kerja (UUKK) No.1 tahun 1970. Undang-
undang ini merupakan Undang-undang 
pokok yang memuat aturan dasar atau 
ketentuan-ketentuan umum tentang 
keselamatan kerja di segala macam tempat 
kerja yang berada di wilayah kekuasan 
hukum NKRI. 
Manfaat Pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja   
perusahaan berhasil apabila dapat 
meminimalkan resiko kecelakaan kerja, dengan 
adanya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 
kerja yang baik dan benar, yang sesuai dengan 
standard operating procedure (SOP), maka 
perusahaan dapat terhindar dari resiko kecelakaan 
kerja yang dapat mengancam keselamatan dan 
kesehatan para pekerja, adapun beberapa manfaat 
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja Ishak 
(2004:54), pelaksanaan Program Keselamatan dan 
Kesehatan karyawan terbagi menjadi dua yaitu: 
1)  Manfaat Ekonomis 
a) Berkurangnya kecelakaan dan sakit 
karena kerja 
  b) Mencegah hilangnya investasi fisik dan  
investasi SDM 
c) Meningkatkan produktivitas dan kualitas 
kerja yang nyaman dan aman, selain itu 
juga karena motivasi kerja yang 
meningkat  
2)  Manfaat Psikologis 
a)  Meningkatkan kepuasan kerja. 
b) Kepuasan kerja tersebut akan 
meningkatkan motivasi kerja dan  
selanjutnya akan meningkatkan 
produktivitas dan kualitas kerja. 
c) perusahaan akan merasa bangga bahwa 
telah ikut serta dalam melaksanakan  
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program pemerintah dan ikut serta dalam 
pembangunan nasional. 
d) serta nama perusahaan akan menjadi 
baik. 
 
Kepuasan Kerja Karyawan 
1.  Pengertian Kepuasan Kerja 
Handoko (2001:193) mengemukakan kepuasan 
kerja sebagai berikut “keadaan karyawan secara 
emosional yang menyenangkan atau kurang 
menyenangkan dalam memandang pekerjaan 
mereka”. Wexley dan Yuki dalam Mangkunegara 
(2009:117), mengemukakan bahwa kepuasan kerja 
adalah “cara pegawai merasakan dirinya dan 
pekerjaanya”  pegawai akan merasa puas apabila 
aspek-aspek pekerjaan dan aspek-aspek dirinya 
mendukung dan sebaliknya jika aspek-aspek 
tersebut tidak mendukung, maka pegawai akan 
merasa tidak puas. Menurut Umar (2004:36) 
menganjurkan ada lima cara yaitu: 
a. Pembayaran, seperti gaji dan upah 
b. Pekerjaan itu sendiri 
c. Promosi pekerjaan. 
d. Kepenyeliaan (supervisi) 
e. Rekan sekerja  
 
Berdasarkan  penjelasan mengenai kepuasan 
kerja di atas yaitu keadaan seseorang atau cara 
pandang seseorang terhadap pekerjaanya. Pada 
dasarnya setiap individu memiliki tingkat kepuasan 
kerja yang berbeda-beda, hal ini di sebabkan karena 
adanya perbedaan dari masing-masing individu. 
Semakin banyak tingkat kepuasan kerja individu 
maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 
mereka. 
 
2.  Faktor yang mempengaruhi Kepuasan 
Kerja Karyawan  
Kepuasan kerja karyawan perlu di ciptakan 
sebaik mungkin, di dalam meningkatkan kinerja dan 
kedisiplinan karyawan, agar dapat tercipta suatu 
kondisi yang baik, sehingga kepuasan kerja 
karyawan dapat berjalan secara maksimal. 
Berdasarkan pendapat Mangkunegara (2009:120) 
menyatakan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu : 
a. Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), 
kecakapan khusus, umur, jenis kelamin, 
kondisi fisik, tingkat pendidikan pegawai, 
pengalaman kerja, lama kerja, kepribadian, 
emosi, cara berfikir, persepsi, serta sikap 
pekerja. 
b. Faktor pekerjaan, seperti pekerjaan itu 
sendiri, struktur organisasi dalam 
perusahaan, pangkat, kedudukan, kualitsa 
pengawasan, jaminan keuangan, promosi 
jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja 
. 
Terdapat dua macam pendekatan secara luas yang 
di gunakan untuk melakukan pengukuran kepuasan 
kerja Berdasarkan pendapat Robbins dalam 
Wibowo (2007:333), yaitu sebagai berikut: 
1. Single global rating, yaitu tidak lain dengan 
di minta individu merespon atas satu 
pertanyaan.  
2. Sumamation score lebih canggih yaitu 
mengidentifikasi elemen kunci dalam 
pekerjaan dan menanyakan perasaan pekerja 
tentang masing masing elemen. 
Dan konsekuensi dari perilaku yang tidak puas 
menurut Yuli (2005:202) adalah sebagai berikut : 
a. Keterlibatan dalam pekerjaan yang rendah 
b. Ketidak hadiran yang tinggi 
c. Banyaknya karyawan yang minta berhenti 
d. Munculya penyakit dan gejala stres 
e. Prestasi kerja menurun 
Dari uraian di atas maka dapat di ketahui 
bahwa kepuasan kerja karyawan adalah perasaan, 
sikap, keyakinan seseorang karyawan terhadap 
segala aspek yang berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhanya. 
3. Teori – teori Kepuasan Kerja Karyawan 
Ada beberapa teori yang menyatakan tentang 
kepuasan kerja karyawan, di bawah ini akan 
dipaparkan salah satu teori menurut (Wexley dan 
Yuki) dalam As’ad (2001:180), terdapat teori-teori 
kepuasan kerja antara lain: Teori Perbedaan 
(Discrepancy Theory), Teori Keadilan (Equity 
Theory), dan. Teori Dua faktor (Two Factory) 
Hipotesis 
 
H1 = keselamatan kerja (X1) mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan (Y) secara nyata 
H2 = kesehatan kerja (X2) mempengaruhi 
terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) 
secara nyata  
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H3 = keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja 
(X2) mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan (Y) secara nyata 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu   
penelitian penjelasan (explanatory research) 
dengan pendekatan kuantitatif. Singarimbun 
dan Effendy  (2006:5) menyetakan penelitian 
penjelasan (explanatory research) adalah 
sebagai berikut “Penelitian yang menjelaskan 
hubungan antara variabel yang diteliti melalui 
pengujian hipotesa”. Populasi yang di ambil 
adalah semua karyawan bagian pabrikasi pabrik 
gula Kebon Agung Malang bagian pabrikasi 
sebanyak 211 karyawan. Hasil perhitungan 
dengan rumus Slovin, maka sampel yang di 
ambil dengan menggunakan teknik simple 
random sampling di bulatkan sebanyak 68 
orang.  
 
 
B. Lokasi penelitian  
Peneliti melakukan penelitian pada 
karyawan bagian pabrikasi pabrik gula Kebon 
Agung Malang, yang berlokasi di Jalan Raya Kebon 
Agung No.1 Malang. Dengan alasan, karena pabrik 
gula Kebon Agung merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang manufacturing 
yang menerapkan  K3 yang mengutamakan alat-alat 
pelindung yang sesuai dengan standard operating 
procedure (SOP) dalam melakukan pekerjaaan  
 
C. Konsep dan Variabel 
1. Konsep 
Menurut Nazir (2005:122), Konsep 
merupakan  abstraksi yang harus  diukur. Konsep 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak 
yang di bentuk dengan jalan membuat generalisasi 
terhadap suatu yang khas. Konsep yang digunakan 
sebagai kajian dalam penelitian ini adalah:  
a. Konsep keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah  berhubungan dengan 
kesejahteraan fisik karyawan supaya 
terhindar dari kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja 
b. Konsep kepuasan kerja adalah terkait 
karyawan merasa senang dengan 
pekerjaan karyawan. 
 
Analisis data dalam penelitian ini  metode 
menggunakan rumus analisis regresi linier 
berganda, dan  untuk mempermudah peneliti 
menggunakan bantuan komputer dengan aplikasi 
SPSS 15.0 for windows. 
  
 
D. Visi Misi Kebon Agung 
Visi dan Misi PG. Kebon Agung Malang 
a. Visi Kebon Agung  Malang 
Mewujudkan Perusahaan yang bergerak dalam 
Industri Gula yang berdaya saing tinggi, mampu 
memberi keuntungan secara optimal dan terpercaya 
dengan selalu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta mampu memenuhi 
kepentingan Petani sebagai mitra kerja, Karyawan, 
Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan 
(stakeholder) lainnya. 
b. Misi Kebon Agung Malang 
Mengembangkan bisnis industri gula dari yang 
sekarang ada melalui peningkatan skala usaha, 
efisiensi, dan daya saing serta memanfaatkan 
peluang bisnis agro industri non gula berdasarkan 
prinsip - prinsip perolehan keuntungan dengan 
memanfaatkan secara optimal kemampuan 
manajemen dan finansial. 
E. Lokasi Perusahaan 
PG. Kebon Agung Malang terletak pada Jalan Raya 
Kebonagung No. 1 Malang. Lokasi tersebut berada 
di desa Kebon Agung, Kecamatan Pakisaji 
Kabupaten Malang. Terletak 110 km dari Ibukota 
Provinsi 5 km dari ibukota Kabupaten. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS 15.0 for windows 
maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Variabel 
Koefisien 
Regresi (B) 
t hitung Sig.   Keterangan 
Constant 0,283    
Keselamatan 
kerja 
0,443 4,657 0,000 Signifikan 
Kesehatan 
kerja 
0,461 4,775 0,000 Signifikan 
R 
R Square 
Adjusted R Square 
F hitung 
F tabel 
Sig. F 
 
= 0,849 
= 0,721 
= 0,713 
= 84,033 
= 3,15 
= 0,000 
= 0,05 
Keterangan:   
- jumlah data : 68 
- Nilai t tabel : 2,000 
- Dependen variabel : Kepuasan kerja Karyawan 
 
Hipotesis 
1) Hipotesis Pertama 
Hasil uji hipotesis secara parsial 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara keselamatan kerja (X1) terhadap 
kepuasan kerja karyawan (Y),dengan 
menggunakan uji t. Hasil  analisis  uji t diperoleh  
nilai signifikansi t variabel keselamatan kerja 
sebesar 0,000 lebih kecil dari  = 0,05 (0,000 < 
0,05),  sehingga terbukti bahwa variabel 
keselamatan kerja mempengaruhi secara nyata 
terhadap variabel dependen kepuasan kerja, yang 
berarti bahwa hipotesis pertama diterima. 
 
2) Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis kedua diperoleh p value 
kesehatan kerja sebesar 0,000 lebih kecil dari 
alpha 0,05 (0,000 < 0,05),  yang berarti bahwa 
variabel kesehatan kerja mempengaruhi 
kepuasan kerja secara nyata, sehingga hipotesis 
kedua diterima. 
 
3) Hipotesis Ketiga 
Hasil uji F diperoleh p value sebesar 0,000 
lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000 < 0,05), yang 
berarti bahwa keselamatan kerja dan kesehatan 
kerja mempengaruhi kepuasan kerja secara 
nyata, maka hipotesis ketiga secara statistik 
diterima. 
 
Pengaruh Keselamatan Kerja Secara Parsial 
terhadap Kepuasan KerjaKaryawan 
Keselamatan kerja (X1) memiliki pengaruh 
signifikansi terhadap variabel kepuasan kerja (Y), 
hal ini di tunjukan dengan nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari α (alpha) yang di gunakan sebesar 
0,05 sehingga 0,000 < 0,05. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh 
tersedianya alat P3K pada perusahaan yang telah 
sesuai dengan standart yang di miliki perusahaan, 
adanya papan peringatan pencegahan kecelakaan 
kerja, adanya pengamanan keselamatan kerja, 
program sosialisasi pencegahan kecelakaan kerja 
yang memiliki kondisi yang baik, tersedianya 
pakaian kerja pada perusahaan tempat bekerja, 
tersedianya alat pelindung diri bagi karyawan di 
perusahaan tempat bekerja, dan adanya pencegahan 
bahan-bahan kimia pada perusahaan tempat bekerja. 
Hal ini menunjukan pengaruh signifikan dengan 
adanya tersedianya fasilitas keselamatan kerja pada 
perusahaan maka kepuasan kerja karyawan akan 
menjadi lebih baik. Apabila karyawan merasa aman 
dan nyaman di dalam bekerja, karena setiap 
individu dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
memerlukan rasa aman dan nyamansehingga dapat 
menghasilkan kepuasan kerja secara maksimal. 
Pada dasarnya kepuasan kerja karyawan merupakan 
salah satu unsur yang sangat penting di dalam suatu 
perusahaan karena setiap individu memilki tingkat 
kepuasan kerja yang berbeda-beda yang sesuai 
dengan tingkat pekerjaan yang mereka kerjakan, 
semakin banyak pekerjaan yang mereka kerjakan, 
maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 
karyawan yang dirasakan. Pabrik gula Kebon 
Agung Malang telah mengupayakan serta menjamin 
dan menciptakan kondisi yang aman dan nyaman 
serta bebas dari resiko kecelakaan kerja seperti 
halnyaadanyaalat pelindung diri (APD) serta 
program sosialisasi pencegahan kecelakaan pada 
tempat kerja demi kenyamanan dan keselamatan 
kerja karyawan. Para karyawan lebih mementingkan 
faktor keselamatan kerja dan dengan 
mengutamakan faktor keselamatan kerja maka di 
harapkan akan mampu meningkatkan kepuasan 
kerja karyawan sehingga karyawan akan merasa 
puas di dalam bekerja sehingga tujuan perusahaan 
dapat tercapai secara maksimal. Pada dasarnya hasil 
penelitian yang telah di lakukan oleh Dharmawijaya 
(2010) dan Kurniawan (2013) menunjukan bahwa 
keselamatan kerja (X1) mempengaruhi kepuasan 
kerja. 
 
Pengaruh Kesehatan Kerja Secara Parsial 
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
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Kepuasan kerja mempengaruhi kepuasan 
kerja secara nyata. Hasil penelitian ini juga di 
dukung dari jawaban yang menyatakan bahwa 
perusahaan menjaga kebersihan dari lingkungan 
kerja, memiliki pembuangan limbah industri dengan 
baik, memilki sistem analisis dampak lingkungan 
yang baik serta  menyediakan sarana air bersih bagi 
karyawan, dan perusahaan telah memberikan 
program Jamsostek. 
Kesehatan kerja lebih dominan 
mempengaruhi kepuasan kerja, hal ini karena  
adanya pemberian Jamsostek, sehingga apabila 
karyawan yang bekerja dengan kondisi sehat  
jasmani maka akan dapat menghasilkan kepuasan 
kerja pada setiap karyawan, yang pada akhirnya 
tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal. 
Hasil penelitian ini mendukung 
Dharmawijaya (2010) dan Kurniawan (2013) yang 
membuktikan bahwa kesehatan kerja (X2) 
memepngaruhi kepuasan kerja. Oleh karena itu 
pabrik gula Kebon Agung Malang telah 
memberikan Jamsostek terhadap karyawannya agar 
karyawan terpuaskan dengan adanya jaminan 
kesehatan di masa mendatang dalam bekerja.  
 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Mempengaruhi Kepuasan Kerja secara Simultan  
K3 mempengaruhi kepuasan kerja secara 
nyata, hal ini sesuai dengan jawaban responden 
yang menyatakan bahwa fasilitas kerja yang ada 
sudah memadai yang terkait dengan K3, agar 
karyawan dalam bekerja dapat menciptakan 
kepuasan kerja pada Pabrik Gula Kebon Agung. 
Misalnya lingkungan kerja yang kondusif, peralatan 
perlindungan kerja yang layak pakai, penyimpanan 
pakaian kerja yang aman dan nyaman, penerangan 
yang baik, jaminan  kesehatan dan air bersih, 
sehingga karyawan di dalam bekerja merasa puas 
dan nyaman. 
Karyawan dalam beekrja berhak untuk 
mendapatkan perlindungan K3 yang merupakan 
aspek penting dalam perusahaan, dengan harpan 
karyawan dapat bekerja secara optimal sehingga 
akan menciptakan kepuasan kerja, sebagaimana 
peraturan UU No.1/1970 tentang  keselamatan 
kerja, dan sesuai pendapat Mangkunegara 
(2009:162) bahwa setiap pegawai layak 
memperoleh jaminan keselamatan dan kesehatan 
kerja baik secara fisik, sosial, maupun psikologis. 
K3 merupakan program yang dilakukan perusahaan 
guna menjamin karyawan untuk dapat bekerja 
secara aman dan nyaman pada perusahaan. Guna 
meningkatkan kepuasan kerja, maka perusahaan 
harus memberikan jaminan K3 selama karyawan 
bekerja di Pabrik Gula Kebon Agung Malang, 
supaya karyawan merasa puas dan senang dalam 
menjalankan pekerjaanya. Timbal balik 
karyawannya kepada perusahaan yaitu 
berkewajiban menunjukkan hasil kerja yang baik 
pada Pabrik Gula Kebon Agung Malang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
 
1. Keselamatan kerja pada perusahaan telah 
dilaksanakan yaitu dengan menyiapkan alat 
P3K, adanya papan bertuliskan pencegahan 
kecelakaan kerja, pengamanan K3 di perusahaan 
tempat kerja telah memadai, sosialisasi 
pencegahaan kecelakaan pada tempat bekerja 
memiliki kondisi yang baik, menyediakan 
pakaian kerja pada perusahaan tempat bekerja 
dapat melindungi dari resiko kecelakaan kerja, 
menyediakan alat pelindung diri bagi karyawan 
di perusahaan tempat bekerjadapat 
meminimalisir terjadinya resiko kecelakaan 
kerja dan adanya pencegahan bahan-bahan 
kimia pada perusahaan di tempat bekerja dapat 
menjamin keselamatan kerja. Perusahaan 
melaksanakan kesehatan kerja dalam hal 
menjaga kebersihan lingkungan kerja, memiliki 
pembuangan limbah industri dengan baik, 
menyediakan air bersih bagi karyawan dengan 
baik, memberikan program jaminan hari tua, 
jaminan kematian, dan jaminan kecelakaan kerja 
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 
perusahaan. Karyawan merasa puas dengan 
kondisi fisik lingkungan kerja, sosialisasi 
keselamatan kerja sudah memadai, penyediaan 
peralatan perlindungan kerja pada tempat kerja 
memiliki kondisi yang baik, tingkat 
kenyamanan terhadap fasilitas penyediaan dan 
penyimpanan pakaian pada tempat kerja 
memiliki kondisi yang aman dan nyaman, 
kondisi penerangan, layanan jaminan kesehatan, 
sarana air bersih dan layanan kesehatan tenaga 
kerja cukup mudah dan cepat. 
2. Berdasarkan hasil uji t secara parsial diperoleh 
variabel keselamatan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependent yaitu 
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kepuasan kerja, dengan p value sebesar 0,000 
lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000 < 0,05) 
dengan nilai koefisien regresi yaitu 0,443.  
3. Kesehatan kerja mempengaruhi kepuasan kerja 
secara nyata terhadap variabel dependen yaitu 
kepuasan kerja karyawan, dengan p value 
sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000 
< 0,05) dengan koefisien regresi yaitu 0,461. 
4. K3  bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen kepuasan kerja secara nyata, dengan 
nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 
0,05 (0,000 < 0,05) memberi kontribusi sebesar 
71,3%.  
 
Saran 
1. Senantiansa menciptakan lingkungan kerja 
perusahaan yang kondusif, agar karyawan 
merasa nyaman dan bekerja lebih optimal.  
2. Perusahaan selalu merawat dan memelihara agar 
alat-alat pelindung kerja agar selalu siap pakai 
untuk mencegah dan menghindari kelecakaan 
kerja.  
3. Kualitas K3 lebih ditingkatkan sesuai kebutuhan 
perusahaan dan menimbulkan rasa puas pada 
karyawan. 
4. Kontribusi dari penelitian ini sebesar 71,3%, 
oleh karena itu untuk peneliti berikutnya 
sebaiknya menambah variabel lain selain K3 
seperti kompensasi dan reward. 
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